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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian1ini1menggunakan jenis penelitian dan pengembangan atau yang 

sering1disebut1dengan R&D (research and development). R&D merupakan jenis 

penelitian yang digunakan untuk memvalidasi efektivitas dan validitas produk, juga 

mengembangkan produk yang sudah ada, dan menciptakan produk yang belum ada 

(Sugiono 2016). Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang dikemukakan 

oleh Molenda pada tahun 1993 dengan modifikasi. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kualitatif yang berasal dari hasil wawancara dan pendekatan 

kualitatif yang berasal dari hasil validasi oleh para ahli, hasil respon dari peserta 

didik dan observasi. Data kuantitatif yang diperoleh dideskripsikan secara kualitatif 

B. Desain Penelitian 

Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang dilakukan mengacu 

pada model ADDIE yang merupakan singkatan dari yaitu tahap analyze, tahap 

design, tahap development, tahap implementation dan tahap evaluation (Nalarita 

dan Listiawan 2018). Adapun tahap ADDIE dapat dilihat pada  gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Langkah Umum ADDIE 

 Model ini memberi kemudahan dalam penelitian karena dilakukan evaluasi 

pada setiap tahapnya. Peneliti melakukan tahap penelitian sebagai berikut. 

a. Tahap analyze (Analisa) 

Pada tahap analyze pada pengembangan LKPD dilakukan analisis materi 

dan media pembelajaran (Setiawan, Rakhmadi, dan Raisal 2021). Peneliti 

menganalisis masalah yang dibutuhkan guru dan peserta didik pada saat 

pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang media dan 

metode yang digunakan dalam proses pembelajaran fisika. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru fisika di SMA Negeri 4 Banjarmasin menunjukkan bahwa 

pembelajaran fisika hanya menggunakan satu sumber yaitu berupa buku paket, 

penggunaan pendekatan SETS dalam pembelajaran masih belum pernah 

digunakan, selain itu pembelajaran berbasis proyek (PjBL) juga jarang digunakan, 

dan belum pernah diukur secara khusus pengukuran kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Menurut paparan peneliti diatas dilakukan evaluasi dan diketahui 
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belum ada variasi pada bahan ajar dan penggunaan metode pembelajaran yang 

kurang bervariasi sehingga peneliti melakukan pengembangan LKPD berbasis 

SETS-PjBL untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

b. Tahap Design (Perancangan) 

Pada tahap ini peneliti merancang desain awal produk yang menjadi LKPD 

berbasis SETS-PjBL pada materi termodinamika dengan topik mesin kalor. Pada 

tahap awal LKPD didesain sebagai berikut. 
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Gambar 3.2 Desain Cover dan Isi Pembelajaran 
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Selain itu peneliti juga melakukan analisis materi untuk mengetahui apa saja 

yang akan dimuat pada LKPD berbasis SETS-PjBL. Beberapa buku dan sumber 

lainnya yang digunakan sebagai berikut. 

a. Fisika untuk SMA/MA Kelas XI oleh Radjawane, Marianna Magdalena dkk. 

Pada tahun 2022. 

b. Fisika 2 Untuk SMA/MA Kelas XI oleh Nurachmadani dan Setya. Pada tahun 

2007. 

c. Fisika: Prinsip dan Aplikasi oleh Douglas C Giancoli pada tahun 2014. 

d. Pembangkit Listrik Tenaga Sampah oleh channel youtube TS 

TEKNIKATAMA OFFICIAL. Pada tahun 2022. 

Gambar 3.3 Desain Daftar Isi dan Tugas Proyek 
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e. PLTSa Merah Putih oleh channel youtube PEMPROV DKI JAKARTA. Pada 

tahun 2021. 

Setelah itu peneliti melakukan evaluasi untuk menentukan materi dann 

konten yang dimuat pada LKPD dan melakukan perbaikan disen LKPD 

berdasarkan saran dan masukan yang diberikan dosen seperti peletakan konten 

pengetahuan konsep, QR code, penulisan dan lainnya sebelum memasuki tahap 

pengembangan. 

c. Tahap Development (Pengembangan) 

Dilanjutkan dengan tahap pengembangan, pada tahapan ini perancangan 

LKPD di tahapan desain sebelumnya diwujudkan sesuai dengan kaidah-kaidah atau 

aturan dalam penyusunan media (Harjanta dan Herlambang 2018).Sebelum 

merancang produk peneliti mengembangkan instrumen yang terdiri dari lembar 

validasi LKPD, lembar validasi angket respon peserta didik, lembar validasi 

kemampuan berpikir kritis. Setelah instrumen selesai dirancang maka dilakukan uji 

validitas dan uji reliabilitas untuk mengetahui kevalidan dan kekonsistenan suatu 

produk (Al Hakim, Mustika, dan Yuliani 2021). Setelah itu instrumen dinyatakan 

valid dan reliabel maka instrumen dapat digunakan dalam pengembangan LKPD. 

Selanjutnya LKPD divalidasi oleh 3 orang validator yang terdiri dari, 2 

orang dosen fisika dan 1 orang guru fisika. Aspek validasi pada LKPD meliputi tiga 

aspek yaitu aspek media, aspek bahasa, dan aspek materi. Setelah dilakukan 

validasi LKPD peneliti melakukan evaluasi berupa perbaikan sesuai dengan 
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komentar dan saran dari validator dan hasil dari perbaikan ini akan diujikan  

dalam proses pembelajaran. Perbaikan1dapat1dilihat1pada1tabel 3.1 

Tabel 3.1 Hasil Perbaikan pada Produk 

No Saran/Komentar 

1 

 

Sebaiknya identitas produk yang ingin ditunjukkan harus dibuat lebih 

jelas. 

 

   

2 ATP dihapuskan saja, karna ATP dimaksudkan untuk alur sebelum masuk 

ke materi yang dipelajari pada LKPD 
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No Saran/Komentar 

3 Untuk di tahap invitation lebih baik dimasukkan konten permasalahan 

yang ingin diangkat. 

  
4 Konten tambahan untuk menambah literasi dan pemahaman peserta didik 

disatukan di tahap eksplorasi. 
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No Saran/Komentar 

5 Kalimat “mari menganalisis” sebaiknya diganti menyesuaikan tujuan dari 

proyek yang dilaksanakan 

  
 

d. Tahap Implementation (Implementasi) 

Selanjutnya pada tahap implementasi, setelah LKPD melalui tahap validasi 

dan perbaikan dari saran dan komentar dan saran dari ahli sehingga LKPD 

dinyatakan valid dan layak digunakan, LKPD berbasis SETS PjBL diujikan kepada 

peserta didik dalam proses pembelajaran untuk mengetahui respon penggunaan 

LKPD (R. A. Pratama dan Saregar 2019). Aspek yang dinilai dari respon peserta 

didik terhadap penggunaan LKPD yaitu aspek penyajian, aspek kemudahan, aspek 

ketertarikan, dan aspek kebermanfaatan. Observasi dilakukan pada tahap ini untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik selama penggunaan LKPD 

berbasis SETS-PjBL. Setelah dilakukan pengujian dalam proses pembelajaran 

peneliti mendapat komentar dari pengguna tentang panduan dan petunjuk dalam 

LKPD yang masih sulit dipahami sehingga peneliti evaluasi yang diberikan pada 
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tahap ini berupa pemberian penjelasan langsung selama proses pembelajaran untuk 

bagian yang sulit dipahami.  

e. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi dilakukan pada tiap tahap pada penelitian ini (R. A. Pratama dan 

Saregar 2019). Evaluasi yang dilakukan pada setiap tahap sebelumnya merupakan 

evaluasi formatif untuk kebutuhan perbaikan pada setiap tahapnya. Evaluasi akhir 

dilakukan dengan pengambilan kesimpulan dari data yang diperoleh dari tahapan 

sebelumnya (Azura dkk. 2022). Sehingga pada tahap ini didapatkan evaluasi 

terhadap penggunaan LKPD berbasis SETS-PjBL selama proses pembelajaran 

yaitu: 1) LKPD berbasis SETS-PjBL dinyatakan valid dan reliabel setelah melalui 

uji validitas dan uji reabilitas oleh para ahli, 2) LKPD berbasis SETS-PjBL 

mendapat respon yang baik oleh peserta didik selama digunakan dalam proses 

pembelajaran, 3) kemampuan berpikir kritis peserta didik juga sudah baik selama 

menggunakan LKPD berbasis SETS-PjBL. 

C. Setting Penelitian 

Peneliti melaksanakan penelitian di SMA Negeri 4 Banjarmasin yang 

terletak di Kecamatan Banjarmasin Barat Kota Banjarmasin Provinsi Kalimantan 

Selatan. Lokasi penelitian dapat ditemukan menggunakan google maps dengan 

mengakses https://maps.app.goo.gl/V8aYNBKewF6JP1TU6.  

 

 

https://maps.app.goo.gl/V8aYNBKewF6JP1TU6
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Penelitian dilaksanakan dimulai sejak pengembangan produk pada 12 

Januari 2024. Dilanjutkan dengan validasi produk dari tanggal 4 Maret 2024 

hingga 20 Mei 2024. Setelah validasi produk dengan para ahli dinyatakan valid, 

selanjutnya peneliti mengimplementasikan LKPD beserta angket respon peserta 

didik pada 22 Mei 2024 sampai 28 Mei 2024. 

D. Partisipan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan partisipan yang terdiri dari validator instrumen, 

validator produk, responden, dan observer. Validator instrumen yang terdiri dari 3 

orang dosen pendidikan fisika. Validasi produk dilakukan oleh 3 orang ahli yang 

terdiri dari 2 orang dosen pendidikan fisika dan 1 orang guru fisika. Observer yang 

terdiri dari 2 orang mahasiswa pendidikan fisika. Selanjutnya yang terakhir adalah 

partisipan berupa responden yang berjumlah 34 peserta didik dari kelas XI-4 SMA 

Negeri 4 Banjarmasin. 

 

Gambar 3.4 Lokasi SMA Negeri 4 Banjarmasin pada Google Maps 
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E. Data dan Sumber Data 

Data penelitian yang didapatkan sesuai dengan sajian berikut 

Tabel 3.2 Data dan Sumber Data 

No Variabel Sumber Data 
Teknik 

Pengumpulan Data 
Instrumen 

1 Validitas 
Guru fisika dan 

Dosen ahli 
Angket Angket validasi 

2 
Respon peserta 

didik 
Peserta didik Angket 

Angket respon 

peserta didik 

3 
Kemampuan 

berpikir kritis 
Observer Observasi 

Lembar 

Observasi 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah proses komunikasi untuk mendapatkan informasi 

dengan cara tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek penelitian. 

Wawancara digunakan sebagai studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

dan potensi yang ingin diteliti (Sugiono 2016). Hasil wawancara diperoleh dari guru 

fisika kelas XI SMA Negeri 4 Banjarmasin yang terlampir pada Lampiran XI. 

b. Angket (Koesioner) 

Angket adalah teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data dengan 

memberi seperangkat pertanyaan kepada responden untuk jawabnya (Sugiono 

2016). Menurut Rahayu dalam (Efendi, Supriadi, dan Nuraini 2021) angket 

merupakan susunan pertanyaan yang disusun secara logis sehubung dengan 

permasalahan penelitian. Uji coba pada penelitian ini menggunakan angket sebagai 

alat evaluasi untuk mengetahui kelayakan dari produk yang dikembangkan, 
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kegiatan ini dilakukan oleh validator dengan memberikan angket kepada peserta 

didik melalui google form. 

c. Observasi 

Observasi merupakan aktivitas mencatat suatu peristiwa dengan berbantuan 

instrumen untuk merekam guna tujuan ilmiah  atau tujuan lainnya (Syamsudin 

2014). Sanjaya juga mengungkapkan bahwa observasi adalah pengumpulan selama 

penelitian baik secara langsung maupun tidak langsung dengan mengamati dan 

mencatat hasilnya pada alat observasi (Ahsanulkhaq 2019). Penelitian ini 

menggunakan lembar observasi untuk mengamati kemampuan berpikir kritis 

peserta didik selama proses pembelajaran menggukan LKPD berbasis SETS-PjBL. 

G. Instrumen Penelitian 

 Instrumen yang digunakan peneliti pada penelitian ini berupa lembar 

validasi LKPD, lembar validasi angket respon peserta didik, lembar validasi 

observasi kemampuan berpikir kritis. Seluruh instrumen yang digunakan sudah 

melalui validitas dan reliabilitas sebelum digunakan. Menurut Sugiyono dalam (Al 

Hakim, Mustika, dan Yuliani 2021) uji validitas dilakukan untuk menguji konten 

dari sebuah instrumen dengan tujuan mengukur ketepatan instrumen yang 

digunakan. Hasil dari validasi di uji menggunakan persamaan Aiken’s V dengan 

kisaran angka 0-1, semakin mendekati angka 1 maka semakin tinggi interpretasi 

indeks Aiken’s V (Raniah, Efendi, dan Liliawati 2019). Guilford mengemukakan 

dalam (Tomoliyus dan Sunardianta 2020) kriteria Aiken’s V sebagai berikut. 
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Tabel 3.3 Kriteria Keofisien Aiken’s V 

No Kriteria Validitas Koefisien Aiken’s V 

1 Sangat Tinggi 0,80 – 1,00 

2 Tinggi 0,60 – 0,80 

3 Sedang 0,40 – 0,60 

4 Rendah 0,20 – 0,40 

5 Sangat Rendah 0,00 – 0,20 

6 Tidak Valid V – 0,00 

 

 Pada validasi instrumen analisis  validasi menggunakan persamaan Aiken’s 

V sebagai berikut (Raniah, Efendi, dan Liliawati 2019). 

𝑉 =
𝛴𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

Keterangan: 

V = indeks kesepakatan rater 

s = skor yang dipilih rater dikurang dengan skor terendah dalam kategori 

n = banyak rater 

c = banyak kategori 

 Setelah dilakukan uji validitas, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas 

instrumen. Uji reliabilitas adalah proses pengukuran terhadap konsistensi dari suatu 

instrumen (Al Hakim, Mustika, dan Yuliani 2021). Uji reliabilitas menggunakan 

analisis reliabilitas berdasarkan Cronbach Alfa yang dirumuskan (Tanjung dan 

Faiza 2019). 

𝑟𝑖 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

𝛴𝑎𝑏
2

𝑎𝑡
2 ] 
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Keterangan: 

𝑟𝑖 = koefisien reliabilitas Cronbach Alpha 

k = banyak butir pertanyaan 

𝛴𝑎𝑏
2 = jumlah butir varian 

𝑎𝑡
2 = total varian 

Nilai koefisien Cronbach Alfa yang didapat selanjutnya dikategorikan 

Tabel 3.4 Kriteria Alpha Cronbach’s 

No Kriteria Reliabilitas Koefisien Alpha Cronbach’s (a) 

1 Istimewa a > 0,75  

2 Memuaskan 0,60 – 0,75 

3 Cukup 0,40 – 0,60 

4 Buruk a < 0,40 

(Tomoliyus dan Sunardianta 2020) 

 Skala penilaian yang digunakan dalam penelitian yaitu skala likert. Skala 

likert digunakan untuk mengetahui fenomena sekelompok orang seperti persepsi, 

sikap, dan pendapat (Sugiono 2016) 

 

Tabel 3.5 Kriteria Skala Likert 

No Kriteria Skor 

1 Sangat Baik 4 

2 Baik 3 

3 Kurang Baik 2 

4 Tidak Baik 1 
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1. Lembar Validasi LKPD Berbasis SETS-PjBL 

 Lembar validasi LKPD terdapat 28 butir pertanyaan yang digunakan untuk 

menilai konten atau materi pada LKPD Berbasis SETS-PjBL. Lembar validasi 

diserahkan kepada 3 orang ahli untuk memvalidasi LKPD Berbasis SETS-PjBL. 

Hasil validasi instrumen dapat dilihat pada lampiran I. Kisi-Kisi Instrumen dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.6 Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD 

No Aspek Jumlah Pertanyaan 

1 Media 13 

2 Bahasa 8 

3 Materi 7 

 

 Hasil perhitungan validitas instrumen yang diperoleh disajikan pada tabel 

3.7. 

Tabel 3.7 Hasil Validasi Instrumen Validasi LKPD 

No Aspek Butir Nilai V Ket 

1 

 

 

 

 

Media 

1 1,00 Sangat Tinggi 

2 2 0,89 Sangat Tinggi 

3 3 0,89 Sangat Tinggi 

4 4 0,89 Sangat Tinggi 

5 5 0,89 Sangat Tinggi 

6 6 0,89 Sangat Tinggi 

7 7 0,89 Sangat Tinggi 

8 8 0,89 Sangat Tinggi 

9 9 0,56 Sedang 

10 10 0,89 Sangat Tinggi 

11 11 0,89 Sangat Tinggi 

12 12 0,89 Sangat Tinggi 

13 13 0,89 Sangat Tinggi 
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No Aspek Butir Nilai V Ket 

14 

Bahasa 

14 1,00 Sangat Tinggi 

15 15 1,00 Sangat Tinggi 

16 16 0,67 Tinggi 

17 17 1,00 Sangat Tinggi 

18 18 0,89 Sangat Tinggi 

19 19 0,56 Sedang 

20 20 0,89 Sangat Tinggi 

21 21 0,89 Sangat Tinggi 

22 

Materi 

22 0,89 Sangat Tinggi 

23 23 1,00 Sangat Tinggi 

24 24 1,00 Sangat Tinggi 

25 25 0,89 Sangat Tinggi 

26 26 0,89 Sangat Tinggi 

27 27 0,67 Tinggi 

28 28 0,89 Sangat Tinggi 

 Nilai V dalam tabel berada pada rentang 0,50-1,00. Menunjukkan bahwa 

instrumen validasi dapat dikatakan valid dengan sedikit perbaikan. 

 Setelah instrumen valid, maka dilakukan uji reliabilitas pada instrumen 

lembar validasi LKPD. Berikut tabel hasil uji reliabilitas instrumen lembar validasi 

LKPD. 

Tabel 3.8 Hasil Reliabilitas Lembar Validasi LKPD 

Cronbach’ Alpha N of items 

0,82711 28 

  Pada tabel 3.8 diketahui hasil uji reliabilitas instrumen masuk kedalam 

kategori istimewa. Ketika koefisien Cronbach’ Alpha memasuki kategori istimewa 

maka instrumen lembar validasi LKPD dikatakan sangat reliabel. 
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2. Lembar Validasi Respon Peserta Didik 

  Lembar validasi angket respon peserta didik setelah menggunakan LKPD 

terdapat 29 butir pertanyaan yang digunakan untuk menilai konten atau materi pada 

angket respon peserta didik. Lembar validasi diserahkan kepada 3 orang ahli untuk 

memvalidasi angket respon peserta didik. Hasil validasi instrumen dapat dilihat 

pada lampiran II. Kisi- kisi instrumen dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.9 Kisi-kisi Lembar Angket Respon Peserta Didik 

No Aspek Jumlah Pertanyaan 

1 Penyajian 8 

2 Kemudahan 4 

3 Ketertarikan 11 

4 Kebermanfaatan 6 

 Hasil perhitungan validitas instrumen yang diperoleh disajikan pada tabel 

3.10. 

Tabel 3.10 Hasil Validasi Lembar Angket Respon Peserta Didik 

No Aspek Nilai V Ket 

1 

Penyajian 

0,89 Sangat Tinggi 

2 0,89 Sangat Tinggi 

3 0,89 Sangat Tinggi 

4 0,78 Tinggi 

5 0,56 Sedang 

6 0,67 Tinggi 

7 1,00 Sangat Tinggi 

8 1,00 Sangat Tinggi 

9 

Kemudahan 

0,56 Sedang 

10 0,89 Sangat Tinggi 

11 1,00 Sangat Tinggi 

12 1,00 Sangat Tinggi 
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No Aspek Nilai V Ket 

13 

Ketertarikan 

1,00 Sangat Tinggi 

14 1,00 Sangat Tinggi 

15 1,00 Sangat Tinggi 

16 0,56 Sedang 

17 1,00 Sangat Tinggi 

18 0,67 Tinggi 

19 0,89 Sangat Tinggi 

20 0,67 Tinggi 

21 0,89 Sangat Tinggi 

22 0,89 Sangat Tinggi 

23 0,56 Sedang 

24 

Kebermanfaatan 

0,89 Sangat Tinggi 

25 0,89 Sangat Tinggi 

26 0,89 Sangat Tinggi 

27 0,89 Sangat Tinggi 

28 1,00 Sangat Tinggi 

29 1,00 Sangat Tinggi 

 Pada tabel nilai V berada pada rentang 0,50-1,00. Hasil menunjukan bahwa 

instrumen dapat dikatakan valid dengan sedikit perbaikan. 

 Setelah instrumen valid, maka dilakukan uji reliabilitas pada instrumen 

lembar validasi angket respon peserta didik. Berikut tabel hasil uji reliabilitas 

instrumen lembar validasi angket respon peserta didik. 

 

Tabel 3.11 Hasil Reliabilitas Lembar Angket Respon Peserta Didik 

Cronbach’ Alpha N of items 

0,80745 2 

 Pada tabel tersebut diketahui hasil uji reliabilitas instrumen masuk kedalam 

kategori istimewa. Ketika koefisien Cronbach’ Alpha memasuki kategori istimewa 

maka instrumen lembar validasi angket respon peserta didik dikatakan sangat 

reliabel. 
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3. Lembar Observasi Kemampuan Berpikir Kritis 

 Lembar validasi kemampuan berpikir kritis terdapat 48 butir pertanyaan 

yang digunakan untuk menilai konten atau materi pada kemampuan berpikir kritis. 

Lembar validasi diserahkan kepada 3 orang ahli untuk memvalidasi kemampuan 

berpikir kritis. Hasil validasi instrumen dapat dilihat pada lampiran III. Kisi- kisi 

instrumen dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.12 Kisi-kisi Lembar Observasi Kemampuan Berpikir Kritis 

No Aspek Jumlah Pertanyaan 

1 Memberikan penjelasan sederhana 12 

2 Membangun keterampilan dasar 8 

3 Membuat inferensi 12 

4 Memberikan penjelasan lebih lanjut 8 

5 Mengatur strategi dan taktik 8 

 Hasil perhitungan validitas instrumen yang diperoleh disajikan pada tabel 

3.13. 

Tabel 3.13 Hasil Validasi Lembar Observasi Kemampuan Berpikir Kritis 

No Aspek Butir Nilai V Ket 

1 

Memberikan penjelasan 

sederhana 

1 1,00 Sangat Tinggi 

2 2 1,00 Sangat Tinggi 

3 3 0,89 Sangat Tinggi 

4 4 1,00 Sangat Tinggi 

5 5 1,00 Sangat Tinggi 

6 6 1,00 Sangat Tinggi 

7 7 1,00 Sangat Tinggi 

8 8 1,00 Sangat Tinggi 

9 9 1,00 Sangat Tinggi 

10 10 0,89 Sangat Tinggi 

 

No Aspek Butir Nilai V Ket 

11 11 0,89 Sangat Tinggi 
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12 
Memberikan penjelasan 

sederhana 
12 0,78 Tinggi 

13 

Membangun keterampilan 

dasar 

13 1,00 Sangat Tinggi 

14 14 0,89 Sangat Tinggi 

15 15 0,89 Sangat Tinggi 

16 16 0,89 Sangat Tinggi 

17 17 1,00 Sangat Tinggi 

18 18 1,00 Sangat Tinggi 

19 19 1,00 Sangat Tinggi 

20 20 0,89 Sangat Tinggi 

21 

Membuat inferensi 

21 1,00 Sangat Tinggi 

22 22 1,00 Sangat Tinggi 

23 23 1,00 Sangat Tinggi 

24 24 0,89 Sangat Tinggi 

25 25 1,00 Sangat Tinggi 

26 26 1,00 Sangat Tinggi 

27 27 1,00 Sangat Tinggi 

28 28 0,89 Sangat Tinggi 

29 29 1,00 Sangat Tinggi 

30 30 1,00 Sangat Tinggi 

31 31 1,00 Sangat Tinggi 

32 32 1,00 Sangat Tinggi 

33 

Memberikan penjelasan 

lebih lanjut 

33 1,00 Sangat Tinggi 

34 34 1,00 Sangat Tinggi 

35 35 1,00 Sangat Tinggi 

36 36 1,00 Sangat Tinggi 

37 37 1,00 Sangat Tinggi 

38 38 1,00 Sangat Tinggi 

39 39 1,00 Sangat Tinggi 

40 40 1,00 Sangat Tinggi 

41 

Mengatur strategi dan taktik 

41 1,00 Sangat Tinggi 

42 42 1,00 Sangat Tinggi 

43 43 1,00 Sangat Tinggi 

44 44 1,00 Sangat Tinggi 

45 45 1,00 Sangat Tinggi 

46 46 1,00 Sangat Tinggi 

47 47 0,89 Sangat Tinggi 

48 48 1,00 Sangat Tinggi 

 Pada tabel nilai V berada pada rentang 0,70-1,00. Hasil menunjukan bahwa 

instrumen dapat dikatakan valid dengan sedikit perbaikan. 
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 Setelah instrumen valid, maka dilakukan uji reliabilitas pada instrumen 

lembar validasi kemampuan berpikir kritis. Berikut tabel hasil uji reliabilitas 

instrumen lembar validasi angket respon peserta didik. 

Tabel 3.14 Hasil Reliabilitas Lembar Observasi Kemampuan Berpikir Kritis 

Cronbach’ Alpha N of items 

0,70922 2 

  Pada tabel tersebut diketahui hasil uji reliabilitas instrumen masuk kedalam 

kategori istimewa. Ketika koefisien Cronbach’ Alpha memasuki kategori istimewa 

maka instrumen lembar validasi kemampuan berpikir kritis dikatakan sangat 

reliabel. 

H. Teknik Analisis Data 

1. Teknik Analisis Data Kualitatif 

 Teknik analisis deskriptif digunakan untuk menganalisa data kualitatif 

dengan analisis deskriptif untuk memvalidasi data hasil wawancara untuk 

mengetahui penyebab dari masalah yang muncul serta mencari solusinya. Analisis 

dilakukan terus-menerus hingga data menjadi jenuh (Sari dkk. 2021). Data yang 

jenuh membuktikan bahwa hasil data sudah konsisten dan proses analisis dapat 

dihentikan. 

2. Teknik Analisis Data Kuantitatif 

 Analisis data kuantitatif adalah metode penelitian dengan objek berupa data 

yang berbentuk numerik (Dhewy 2022). Menurut (Susanto dkk. 2024) analisis data 

kuantitatif mencakup serangkaian langkah untuk memproses, mengevaluasi, dan 

memahami data yang telah diperoleh. Teknik analisis ini digunakan untuk 

memvalidasi hasil dari validasi LKPD, hasil angket respon peserta didik, dan hasil 
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observasi kemampuan berpikir kritis peserta didik selama penggunaan LKPD 

berbasis SETS-PjBL. Skor penilaian pada penelitian menggunakan skala likert 

sesuai dengan tabel dibawah (Sugiono 2016). 

Tabel 3.15 Kriteria Skala Likert 

Kriteria Skor 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

 

 Skor yang diperoleh dihitung menggunakan rumus (Fujika, Anggereini, dan 

Budiarti 2016) 

𝑃 =
𝛴𝐹

𝛴𝑁
× 100% 

 

 Keterangan:  

 P  = persentase data angket  

 𝛴𝐹 = skor jawaban yang diperoleh  

 𝛴N  = skor total   

 Setelah diperoleh persentase, maka persentase di analisis dengan kriteria 

validitas pada tabel berikut (Fujika, Anggereini, dan Budiarti 2016). 
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Tabel 3.16 Kriteria Skala Persentase 

No Presentase (%) Kriteria 

1 81 – 100 Sangat Baik 

2 61 – 80 Baik 

3 41 – 60 Sedang 

4 21 – 40 Tidak Baik 

5 0 – 20 Sangat Tidak Baik 

 


